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RINGKASAN 

Jika bahan baku utama setiap hari sama, maka penentuan harga pokok produk dan 

harga jual dapat diperkirakan. Dapat dikatakan bahwa penggunaan pendekatan 

biaya plus penetapan harga untuk menetapkan harga sangatlah penting karena 

memungkinkan perusahaan untuk menegosiasikan harga terbaik. Pendekatan ini 

menggunakan data perkiraan di atas dan perkiraan harga pokok penjualan untuk 

menentukan harga jual barang. Selain itu, hal ini akan mempermudah pemasok 

untuk menaikkan harga tanpa adanya perlawanan. karena akan lebih mudah bagi 

bisnis untuk memberitahu pelanggan tentang kenaikan biaya produksi. 

Menghasilkan keuntungan dengan menentukan harga suatu produk, misalnya, 

untuk mencerminkan kualitas produk, merek bisnis, posisinya di pasar, dan laba 

atas investasi yang diinginkan. 

Kata kunci : Metode Cost Plus Pricing, Penentuan Harga, Usaha



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Perusahaan, atau entitas komersial adalah suatu pengaturan di mana bahan mentah dan 

tenaga kerja manusia digabungkan dengan sumber daya lain untuk menghasilkan produk jadi 

untuk dijual kepada pelanggan. Selain untuk memenuhi permintaan konsumen, keuntungan 

adalah kekuatan pendorong di balik setiap usaha perusahaan. Evolusi dunia usaha yang 

didorong oleh persaingan yang ketat, mengharuskan perusahaan terus-menerus memelihara 

dan meningkatkan operasinya agar dapat bertahan. Kehadiran usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) menjadi salah satu faktor tersebut. 

Jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia kini berjumlah 

64,19 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar Rp. 8.573,89 triliun (61,97%), seperti 

dilansir bpkm.go.id menggunakan statistik Kementerian Koperasi dan UKM. Usaha kecil dan 

menengah (UKM) di Indonesia mempunyai peran penting karena mereka menyumbang 

60,4% dari seluruh investasi dan mempekerjakan 97% dari total angkatan kerja di negara ini. 

Posisinya adalah sebagai berikut: 

1. UMKM memiliki kontribusi besar yang pada PDB 

2. Selain mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, UMKM menyumbang 

97% daya serap dunia usaha pada tahun 2020. Dengan banyaknya usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) di Indonesia, usaha-usaha tersebut mempunyai peranan yang 

cukup besar. peranannya dalam pasar tenaga kerja negara tersebut. 

3. Mayoritas dari total pinjaman tahun 2018 sebesar Rp 1 triliun disalurkan kepada 

UMKM. 



 
 

 
 

Oleh karena itu UMKM sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Dalam konteks yang ini, suatu usaha diperlukan suatu strategi. Ini guna untuk menghindari 

kerugian yang massive. Termasuk dalam perencanaan dan perhitungan. Komponen biaya 

produksi dan pemilihan harga jual sama-sama memerlukan perhitungan atau perencanaan 

yang matang. Keputusan penetapan harga harus selalu dibuat dalam konteks tujuan 

pemasaran yang lebih luas. Tujuan dari rencana penetapan harga harus konsisten dengan 

tujuan strategi pemasaran secara keseluruhan. Harga jual suatu perusahaan dipengaruhi oleh 

beberapa variabel eksternal dan internal, seperti tingkat persaingan, penawaran dan 

permintaan, pengeluaran, keadaan perekonomian, dan lain-lain. 

Bagi keuntungan suatu perusahaan, dua faktor terpenting dalam proses manufaktur 

adalah biaya produksi dan harga jual. Selain itu, kualitas minuman dan makanan yang dijual 

akan sangat dipengaruhi oleh biaya produksi dan harga jual, oleh karena itu perencanaan atau 

penentuan faktor-faktor ini secara cermat sangat penting untuk keberhasilan pasar. Bisnis 

dapat menggunakan strategi penetapan harga jual untuk meningkatkan volume penjualan, 

mengelola pengeluaran, dan memenuhi fungsi pasar dengan memperhitungkan seluruh biaya 

produksi, yang mencakup biaya bahan mentah, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. Menetapkan harga yang kompetitif dengan pasar dan menguntungkan 

bisnis. 

Nilai pasar suatu produk atau jasa didasarkan pada berbagai variabel, termasuk 

penawaran dan permintaan, jumlah pesaing, dan preferensi pelanggan. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan harus menghadapi tantangan ketidakpastian, dengan satu-satunya 

variabel yang dapat diandalkan adalah harga jual. Perusahaan akan mengalami kerugian jika 

harga jual ditetapkan terlalu rendah, yang dapat menghambat kelangsungan usahanya dan 

menghambat pertumbuhannya. Manajemen memerlukan informasi biaya agar dapat 

menetapkan harga jual yang wajar. Meskipun penetapan harga ditentukan oleh sejumlah 



 
 

 
 

faktor selain biaya input. Demi keuntungan perusahaan, manajemen harus memikirkan secara 

menyeluruh semua pilihan harga sebelum meluncurkan produk ke pasar. Keputusan akhir 

yang diambil akan mempunyai konsekuensi luas terhadap barang yang tersedia bagi 

pelanggan. 

Menara Coffee Coffee menjadi lokasi penelitian peneliti merupakan usaha UMKM 

yang bergerak dalam bidang usaha  tempat ngopi atau cafe yang mengolah makanan dan 

minuman yang dibeli dalam bentuk instan, dan menjadikan makanan dan minuman yang 

layak dikonsumsi oleh konsumen atau pelanggan. Harga jual Menara Coffee atas barang-

barang produksinya ditentukan dengan terlebih dahulu menghitung harga pokok produksi 

yang telah dihilangkan, kemudian menetapkan harga jual produk tersebut sesuai dengan 

harga pokok produksi. 

Kemampuan perusahaan untuk tetap beroperasi akan terancam jika harga jualnya 

tidak ditetapkan dengan benar. Kesalahan ini dapat menimbulkan konsekuensi serius bagi 

perusahaan, seperti kerugian berkelanjutan atau persediaan yang tidak terjual menumpuk di 

gudang karena keterlambatan pemasaran. Penetapan harga yang tepat sangat penting bagi 

setiap perusahaan, karena ini adalah satu-satunya variabel dalam marketing mix yang 

berdampak langsung terhadap keuntungan. 

cost-plus pricing method adalah salah satu dari banyak pendekatan yang digunakan 

untuk menetapkan harga eceran suatu produk atau jasa. Penetapan harga yang didasarkan 

pada keseluruhan biaya produksi dan pemasaran di masa depan ditambah proyeksi margin 

keuntungan (Mulyadi, 2001:349) dikenal dengan teknik cost-plus pricing method. Full 

costing dan variable costing adalah dua metodologi biaya yang dapat digunakan dengan 

strategi ini. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan mengadakan penelitian lebih 

mendalam guna mengetahui bagaimana Menara Coffee menganalisis, menghitung atau 



 
 

 
 

menetapkan biaya produksi dan harga jual, dengan judul penelitian “Analisis Penerapan 

Cost Plus Pricing Method dalam Rangka Penerapan Harga Jual Pada Café Menara 

Coffee”. 

2. Rumusan Masalah 

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah, berdasarkan hal di atas, bagaimana 

seharusnya harga jual produk di Menara Coffee diterapkan dengan metode cost plus pricing? 

3. Tujuan Penelitian 

Mencermati pernyataan masalah di atas, penulis berharap dapat mempelajari lebih 

lanjut tentang bagaimana strategi cost-plus pricing diterapkan di  Café Menara Coffee. 

4. Manfaat Penelitian 

Keunggulan penelitian adalah sebagai berikut, yang dituangkan dalam tujuan 

penelitian: 

 

 

4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai penerapan praktis dari informasi yang disajikan dalam perkuliahan, 

dan sebagai pengetahuan tambahan untuk membantu peneliti menetapkan harga 

barang yang sesuai. Penelitian ini berfungsi sebagai proyek batu penjuru untuk 

program gelar Sarjana Ekonomi Akuntansi di Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang. 

4.2 Bagi Universitas 



 
 

 
 

Untuk menjadi sumber daya bagi peneliti masa depan dan untuk membuat 

kemajuan signifikan di bidang akuntansi, khususnya akuntansi keuangan 

4.3 Bagi Menara Coffee  

Agar mereka dapat mengukur kebijakan masa depan dengan lebih baik, 

menara coffee akan mendapat manfaat dari mendengarkan pemikiran dan ide Anda 

mengenai kebahagiaan pelanggan. 
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